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A. Latar Belakang

Keadilan telah menjadi pokok pembicaraan seriusakseawal
munculnya filsafat Yunani. Pembicaraan mengenaidikea memiliki
cakupan yang luas, mulai dari yang bersifat etibsdfis, hukum, sampai
pada keadilan sosial. Banyak orang yang berpikimsabertindak adil dan
tidak adil tergantung pada kekuasaan dan kekuasay wimiliki. Untuk
menjadi adil cukup terlihat mudah. Namun, tentuasdjdak sama
penerapannya dalam kehidupan manusia.

Kata “keadilan” dalam bahasa Inggris adalginstice’ yang berasal
dari bahasa latinitistitia’. Kata “justice’ memiliki tiga macam makna yang
berbeda yaitu;

1) Secara atributif berarti suatu kualitas yang a@dit&air (sinonimnya
justnesy,

2) Sebagai tindakan berarti tindakan menjalankan hu&tau tindakan
yang menentukan hak dan ganjaran atau hukumanniginga
judicature), dan

3) Orang, vyaitu pejabat publik yang berhak menentupearsyaratan
sebelum suatu perkara di bawa ke pengadilan (smua judge,

jurist, magistratg.!

! http://iddiens.wordpress.com/2010/06/14/teori-kisa diakses pada 5 November
2011.




Sedangkan kata “adil” bisa dilihat melalui adapw@aii bahasa Arab
“al-‘adl ” yang artinya sesuatu yang baik, sikap yang tidakmihak,
penjagaan hak-hak seseorang dan cara yang tepatn dalengambil
keputusarf. Untuk menggambarkan keadilan juga menggunakan-Kedga
yang lain (sinonim) sepemgisth, hukm dan sebagainya. Sedangkan akar kata
‘adl dalam berbagai bentuk konjugatifnya bisa deghilangan kaitannya
yang langsung dengan sisi keadilan itu (misalfigg@dilu 7 dalam arti
mempersekutukan Tuhan dal dalam arti tebusard).

Beberapa kata yang memiliki arti sama dengan kadd"“di dalam al-
Quran digunakan berulang-ulang. Katal-“adl” dalam al-Quran dalam
berbagai bentuk terulang sebanyak 35 kali. Katagfisth’ terulang sebanyak
24 kali. Kata ‘al-wajnu’ terulang sebanyak 23 kali, dan katal-“wasth
sebanyak 5 kafl.

Kata “al-‘adl” dalam al-Qur’an terulang berbagai bentuk, tidak ada
yang dinisbatkan kepada Allah menjadi sifat-Nya. Bisi lain, beragam
aspek dan objek keadilan telah dibicarakan ole@uakn, pelakunya pun
demikian. Keragaman tersebut mengakibatkan keragamakna keadilan.

Paling tidak ada empat makna keadilan yang dikakan oleh para
pakar agamaPertama, adil dalam arti sama. Yang dimaksud adil di sini

adalah memperlakukan sama atau tidak membedakeorarg dengan yang

2 Dep. Dikbud Kamus Besar Bahasa Indinesizet.|ll Jakarta: Balai Pustaka, 1994

¥ M. Quraish ShihabTafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Um#&andung: PT.
Mizan, 2000, hal 18

4 http://www.duriyat.or.id/artikel/keadilan.htm, dizes 5 November 2011.




lain. Tetapi harus digarisbawahi bahwa persamaangy yimaksud adalah

persamaan dalam hak. Dalam surat al-Nisa' (4)dB&atakan bahwa:
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Artinya: “sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuru
kamu) apabila menetapkan hukum diantara manusia
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhlaja Al
memberi pengjaran yang sebaik-baiknya kepadamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha melihat

77

Kata "adil" dalam ayat ini -bila diartikan "samdianya mencakup
sikap dan perlakuan hakim pada saat proses penigankieputusan. Ayat ini
menuntun sang hakim untuk menempatkan pihak-pibalk) ybersengketa di
dalam posisi yang sama, misalnya ihwal tempat dugekyebutan nama
(dengan atau tanpa embel-embel penghormatan), i&acerwajah,
kesungguhan mendengarkan, dan memikirkan ucapanekajerdan
sebagainya yang termasuk dalam proses pengambgpntusan. Apabila
persamaan dimaksud mencakup keharusan mempersaaEkgang mereka
terima dari keputusan, maka ketika itu persamasesel@t menjadi wujud
nyata kezaliman.

Kedua, adil dalam arti seimbangkeseimbangan ditemukan pada
suatu kelompok yang didalamnya terdapat beragarmamagang menuju
satu tujuan tertentu, selama syarat dan kademtarterpenuhi oleh setiap

bagian. Dengan terhimpunnya syarat ini, kelompakdéapat bertahan dan

® Depag RIAI-Qur'an dan TerjemahnyaéSemarang: CV. Toha Putera



berjalan memenuhi tujuan kehadirannya. Dalam salr&tfithar (82) : 6-7,
dinyatakan;

2 ’T 28 .
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Artinya: “Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu
(berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha
Pemurah? Yang menciptakan kamu lalu menyempurnakan
kejadianmu, dan menjadikan kamu (menjadikan susunan
tubuh)mu seimbang®

Seandainya ada salah satu anggota tubuh manudiebibeatau
berkurang dari kadar atau syarat yang seharusnghia pasti tidak akan
terjadi kesetimbangan (keadilan). Di sini, keadildentik dengan kesesuaian
(keproporsionalan), bukan lawan kata “kezaliman&rld? dicatat bahwa
keseimbangan tidak mengharuskan persamaan kadaydeat bagi semua
bagian unit agar seimbang. Bisa saja satu bagiarkio@an kecil atau besar,
sedangkan kecil dan besarnya ditentukan olehsfupgng diharapkan
darinya.

Ketiga, adil adalah perhatian terhadap hak-hak individu dan
memberikan hak-hak itu kepada setiap pemiliknya.ngBdian ini
mendefinisikan dengan menempatkan sesuatu padatieyapatau memberi
pihak lain haknya melalui jalan yang terdekat. Lamga adalah "kezaliman”,
dalam arti pelanggaran terhadap hak-hak pihak |&engan demikian

menyirami tumbuhan adalah keadilan dan menyirami allalah lawannya.

Sungguh merusak permainan (catur), jika menempati@ah di tempat raja,

® Depag RIAI-Qur'an dan TerjemahnyaéSemarang: CV. Toha Putera



demikian ungkapan seorang sastrawan yang arif. gy keadilan seperti
inilah yang kemudian melahirkan keadilan sosial.

Keempat, adil yang dinisbatkan kepada llahi. Adil di sini réi
memelihara kewajaran atas berlanjutnya eksistetisiak mencegah
kelanjutan eksistensi dan perolehan rahmat sewaktdapat banyak
kemungkinan untuk itu. Semua wujud tidak memilikhkkhatas Allah.
Keadilan Illahi pada dasarnya merupakan rahmat dahaikan-Nya.
Keadilan-Nya konsekuensi bahwa rahmat Allah tidaktahan untuk
diperoleh sejauh makhluk itu dapat meraihfya.

Demikian pentingnya makna keadilan bagi manusiainggh
memunculkan konsepsi-konsepsi yang kemudian dipabelbagai hak yang
melekat pada setiap individu. Dari sinilah kemudzara filsuf dan ahli
hukum tertarik untuk merumuskan makna keadilan y@ngs berputar dan
tidak pernah berhenti dengan segala problematikanya

Diantara problema ini, yang paling sering menjadkarsus adalah
tentang persoalan keadilan yang berkaitan dengakunhu Hal ini
dikarenakan hukum atau aturan perundangan haruadia tapi dalam
realitanya seringkali tidak ditemukan.

Keadilan hanya bisa dipahami jika diposisikan sab&gadaan yang
hendak diwujudkan oleh hukum. Upaya untuk mewujadkeadilan dalam
hukum tersebut merupakan proses yang dinamis ya@gakan banyak

waktu. Upaya ini seringkali juga didominasi olehkkatan-kekuatan yang

" M. Quraish ShihabTafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Um#&andung: PT.
Mizan, 2000, hal 20



bertarung dalam kerangka umum tatanan politik untuk
mengaktualisasikannya.

Dalam sejarahnya, perkembangan hukum liberal menjagkum
modern (pasca liberal) berdampak pada keterlibatgara untuk berperan
aktif dalam menentukan segala kebijaRasehingga negara diposisikan
sebagai lembaga yang memiliki hak untuk menetapsgnmlah norma
sebagai bentuk redistibusi kekuasaan yang dalandapgnilmu hukum
khususnya hukum pidana merupakan bentuk konghkiikdatrak sosiaf®

Redistribusi kekuasaan yang diterima oleh negardahinyang
kemudian membuat negara dalam sistem peradilan ngidaemiliki
kewenangan untuk mengambil alih peran korban jéwadi suatu tindak
pidana dalam masyarakat.

Akan tetapi konstruksi sistem peradilan pidana yadg saat ini
dianggap belum mampu memberikan rasa keadilan &aesnpat korban dan
masyarakat dalam sistem diambil alih oleh lembaghaln penuntut umum.
Dalam hal demikian maka korban dan masyarakat titégdat berpartisipasi
secara langsung dalam penentuan akhir dari suatyel@saian perkara

pidana. Dalam kaitannya dengan konsepsi hukum yaegbahagiakan

® Carl Joachim FriedrichFilsafat Hukum Perspektif HistoriBandung: Nuansa dan

Nusamedia, 2004, hal 239.

° Satjipto Rahardjopenegakan Hukum Progresifakarta: PT. Kompas Media Nusantara,
2010, hal 38

9 Dalam hal ini otoritas Negara dapat dilihat dawenangan Negara untuk menetapkan
sejumlah norma yang berlaku dalam hukum pidanapiiusale) dan hak memidana (ius puniendi)
sebagai betuk penanganan dalam suatu tindak pigantaterjadi dalam masyarakat. H.A. Zainal
Abidin, Hukum Pidana 1J)akarta: sinar Grafika, 2007, cet.ll, hal. 1.

! peran Negara dalam hal ini dilaksanakan oleh pehwmum yang kewenangannya
diatur dalam pasal 14 Kitab Undang-undang HukurarA®idana (KUHAP).



semua pihak tentunya akses masyarakat dan korban dalam peajate
suatu perkara pidana yang menyangkut kepentingarmyas dibuka,
sehingga keadilan dapat dimaknai secara hakiki.

Di Indonesia, sistem peradilan pidana hampir tickeknberikan tempat
terhadap upaya penyelesaian perkara pidana di diséem ini. Padahal
hakikat dari hukum pidana harus ditafsirkan sebagaitu upaya terakhir
yang hanya dapat dijatuhkan apabila mekanisme p&aaghukum lainnya
yang lebih ringan telah tidak berdaya guna ataardipng tidak memad&i.

Selain pengambil alihan peran korban oleh negasmgymenjadi
persoalan lain adalah sanksi atau pemidanaan. iIS#aiksn sistem peradilan
pidana di Indonesia masih menganut pada paradiggmadpan klasik yang
bersifat retributif®, dimana keberhasilan sanksi atau pemidanaan déibat
dari besar kecilnya penderitan yang diterima olefaku tindak pidan®
Kemudian yang menjadi persoalan sekarang adalateptaan yang diterima

oleh pelaku ternyata tidak mampu memulihkan korpada keadaan yang

2 Hukum hendaknya memberikan kebahagiaan kepadaatraggng setiap individu

didalamnya dengan suka rela melaksanakan tanpaadaterpaksaan ataupun menjadi beban
budaya lokal. Satjipto Rahardj®enegakan Hukum Progresifakarta: PT. Kompas Media
Nusantara, 2010, hal 42.

13 Eva Achjani ZulfaKeadilan Restoratif Jakarta:Badan Penerbit FH Ul, 2009, him.53
“Ibid, hal 44

15 Dalam teori ini dipandang bahwa pemidanaan adaléat nyata/mutlak yang harus

ada sebagai suatu pembalasan kepada pelaku tiridakap Eva Achjani ZulfaKeadilan
Restoratif, Jakarta:Badan Penerbit FH Ul, 2009, him.66

!¢ SholehuddinSistem Sanksi dalam hukum Pidafakarta: Raja Grafindo, 2004, hal.71.



semula, karena korban tidak memilki ruang untuk goésrakan
keinginannya.’

Oleh karena itu sangat perlu bagi sistem peradgatana untuk
memberikan ruang bagi keadilan yang lebih bers#éatoratif (Restorative
Justice) Keadilaan restoratif merupakan suatu model peamtdek yang
muncul dalam era tahun 1960-an dalam upaya peryateperkara pidana.
Berbeda dengan pendekatan yang dipakai pada sigggadilan pidana
konvensional. Pendekatan ini menitik beratkan padanya partisipasi
langsung pelaku, korban dan masyarakat dalam ppeegelesaian perkara
pidana'®

Dalam pandangan keadilan restoratif makna tindatkarm@ pada
dasarnya sama seperti pandangan hukum pidana padannya yaitu
serangan terhadap individu dan masyarakat sertanga kemasyarakatah.
Akan tetapi dalam pendekatan keadilan restoratdrb&n utama atas
terjadinya suatu tindak pidana bukanlah negaraagaimana dalam sistem
peradilan pidana yang sekarang ada. Oleh karenamghatan menciptakan
kewajiban untuk membenahi rusaknya hubungan akibgédinya suatu

tindak pidana. Semantara keadilan dimaknai seb@agases pencarian

7 Sebagai contoh adalah korban pemerkosaan, seipeaun penderitaan yang diterima
oleh pelaku sebagai pembalasan atas tindak pidamengosaan yang dilakukan tetap saja tidak
mampu memulihkan apa yang telah terenggut darigkorb

18 Eva Achjani ZulfaKeadilan Restoratifjakarta:Badan Penerbit FH Ul, 2009, him 2.

9 Dalam kenyataan pandangan ini tidak lepas dardgragan ilmu kriminologi yang
melihat adanya perkembangan dalam melihat pelaidaki pidana, pendefinisian tindak pidana
serta respon yang terjadi atas suatu tindak pid&teskipun tidak dapat dinyatakan bahwa
pandangan kriminologi baru adalah serupa dengadguayan keadilan restoratif, akan tetapi tidak
dapat dipungiri bahwa kehadiran keduanya berdampdi perubahan paradigma sebagai akibat
perkembangan pemikiran ini. Koesriani Siswosoehr&®endekatan Baru Dalam Kriminologi,
Jakarta: Penerbit Universitas Trisakti, 2009, Hal 4



pemecahan masalah yang terjadi atas suatu perkal@nap dimana
keterlibatan korban, masyarakat dan pelaku memjadiing dalam usaha
perbaikan, rekonsiliasi dan penjaminan keberlangsonusaha perbaikan
tersebuf?

Kedilan restoratif bukanlah suatu yang asing dan,darena keadilan
ini telah dikenal dalam hukum tradisional yang Ipiddalam masyarakat.
Dalam wacana tradisional, keadilan restoratif pa@dsarnya merupakan
model pendekatan dalam sistem peradilan pidana yomginan pada
masyarakat adat diberbagai belahan dunia yang &ikgg masih berjalan.
Keadilan ini menjadi suatu yang baru karena dalany&itaannya justru
masyarakat modern kembali mempertanyakan bagaire@tem peradilan
pidana tradisional dapat digunakan kembali dalamamngani tindak pidana
yang sangat berkembang pada masa sekatang.

Selain bukan menjadi hal baru yang sebelumnya talddn dalam
hukum tradisional yang hidup dalam masyarakat, sppirdasar keadilan
restoratif juga telah lama ada dan menjadi landdsa@sofis, doktrin, dan
tradisi yang diberlakukan oleh umat Hindu, Budlséarh, Yahudi, Tao, atau
Kristen.

Dalam kepercayaan yang dianut oleh umat Hindu ¢ty bahwa
proses reinkarnasi dari seseorang dalam setiapl@dnn yang dijalaninya
merupakan gambaran dari perilaku yang dibuat patiédkpn sebelumnya.

Dalam pandangan Kristen, keadilan dan kebenaraamdahjil perjanjian

%0 Eva Achjani ZulfaKeadilan Restoratif)akarta:Badan Penerbit FH Ul, 2009, him 3.
?! Ibid, hal 55.
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lama merupakan terminologi yang tak terpisahkam siEngan yang lain,
sama halnya dengan istilah damai, maaf dan cirdéo k@ng merupakan inti
dari ajaran Kristiani. Ajaran ini juga terdapat afal ajaran Budha, Tao, dan
Confusiarf?

Sementara dalam konsep hukum Islam prinsip dasalilke restoratif
dapat dilihat pada proses pemberlakgahashdandiyat® Dalam ketentuan
gishash-diyatmemungkinkan pengubahan hukuman pelaku tindaknpida
pembunuhan bila ada perdamaian dan pemaafan diasiaats >

Dalam surat al-Bagarah ayat 178-179 Allah SWT bedn:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
gishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh;
orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan
hamba dan wanita dengan wanita. Maka barang siaoay
mendapat suatu pemaafan dari saudaranya, hendaklah
(yang memaafkan) mengikuti dengan cara yang bak, d
hendaklah (yang diberi maaf) membayar (diyat) kepad
yang memberi maaf dengan yang baik (pula). Yang
demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan katan

i

22 bid, hal 13.

% Qishash-Diyat merupakan jarimah yang telah diandangan hukuman-hukuman yang
telah ditentukan batasnya dan tidak mempunyai ketandah atau tertinggi, tapi telah menjadi
hak perseorangan. Ahmad hanafi,M.Azas-azas Hukum pidana lIslardakarta: PT. Bulan
Bintang,2005

24 Djazuli, H.A, Figh jinayat: Upaya menanggulangi Kejahatan dalasiain, Jakarta:
Raja Grafindo Persada,1996 hal 149.



11

suatu rahmat. Barang siapa yang melampaui batasdsds

itu, maka baginya siksa yang amat pedih”. (178)

“Dan dalam gishash itu ada (jaminan kelangsungaiaulp

bagimu, hai orang-orang yang berakal, supaya kamu

bertakwa”. (179)°

Sebagaimana dikutip dalam tafsir Al-Maraghi, Al-8avi dalam
tafsirnya mengatakan bahwa di masa jahiliyyah ketllantara dua kabilah
(misalnya hutang darah) sedang keadaan salah aaitatklebih utama, maka
kabilah yang lebih utama itu akan bersumpah kepatélah lainnya, jika
seorang hamba dari kalangan kami terbunuh, makas hditebus dengan
seorang merdeka dari kalian, dan wanita harus uitelengan seorang lelaki.
Ketika agama Islam datang, mereka meminta keputimdéum kepada
Rasulullah SAW, kemudian turun ayat ini yang mentatikan agar mereka
berlaku sebanding didalam melaksanakan hugistmash?®
Hukum gishashterhadap kejahatan pembunuhan merupakan ketentuan

hukum yang tak dapat ditawar lagi menurut agamaudialgang tersebut
dalam kitab keluaran sembilan belas. Dan hukdiyat juga tidak bisa
dirubah lagi menurut agama Nasrani. Sedang bangda lAino menghukum
pembunuhan ini tergantung dari kuat atau lemahmglildh. Terkadang
mereka lebih memilih sepuluh orang sebagai penggsewrang yang
dibunuh, meminta seorang laki-laki sebagai penggeamita yang dibunuh,

atau meminta seorang merdeka dari hamba yang dibulka permintaan

salah satu kabilah ini ditolak, maka akan terjaglitgmpuran yang dahsyat

% Depag RIAI-Qur'an dan TerjemahnyeSemarang: CV. Toha Putera

% Ahmad Mustafa Al-MaraghiTerjemah Tafsir Al-MaraghiSemarang, CV. Toha Putra,
1993, Cet. Il, hal. 102
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antara kedua belah kabilah. Jelas, masalah inipakam sebuah kedzaliman
yang melampaui batas, dan merupakan kekerasansgaggt menyedihkan,
bahkan mereka tidak hanya melakukan pembunuhamdaph pelakunya
saja’’

Tetapi, terkadang jika pelaksanaan hukgishashitu dilaksanakan
akan sangat membahayakan, dan membiarkan tiddtsailakannya hukum
gishashadalah lebih baik. Misalnya, seorang membunuh aamnga dalam
keadaan kalap melakukannya. Sedang pelakunya adatahg yang
menanggung pihak terbunuh dalam hal penghidupd@ dilaksanakan
hukum gishash kepadanya, tentahlul bait akan kehilangan orang yang
mencarikan nafkah untuk penghidupan mereka. Denghimikian
pelaksanaargishash terhadap pembunuh tersebut akan timbul kerusakan
(mafsadal bagi mereka sendiri. Dan jika pelaku pembunuHaddarang lain
yang bukan dari lingkungan keluarga sendiri, sebaikahli waris tidak usah
menuntut hukungishashdemi menolak bahaya dan mendagigat Dalam
kasus seperti ini, ahli waris dibolehkan memilibaaa memberi maaf dengan
mengambildiyat, atau memberi maaf sama sekali tadyat?®

Terlepas dari kontroversi, pada dasarnya dalamkgafe@an hukum
gishashini akan tecipta suatu kehidupan yang tenang. Bersgndirinya
masyarakat akan terpelihara dari berbagai pengaamagian permusuhan dari
anggota masyarakat. Hal ini karena siapapun yangyetehui bahwa pelaku

pembunuhan juga akan mendapatkan hukuman denganutiibmaka ia tak

27 bid
28 |bid
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akan berani melakukan pembunuhan. Dengan demikvamjasyarakat akan
terpelihara, dan orang yang akan melakukan pemlaumubun akan
terpelihara dari hukungishashkarena tidak jadi melakukan pembunuhan.
Disamping itu, jika yang diberlakukannya hanya hukdiyat maka tak
segan-segan orang melakukan pembunuhan terhadag @m. Hal ini
karena ada sebagian orang orang yang mampu merigeluharta benda
sebanyak itu, demi untuk melenyapkan saingafhya.

Jika ditarik dalam konteks kekinian, persoalan mukalam kaitannya
dengan tindak pidana pembunuhan tentu akan tedtibdienturan dengan
konsep Hak Asasi Manusia (HAM) yang menjadi semapgakembangan
hukum pidana di dunia saat ini. Namun terlepas itlaisemua perlu adanya
penggalian lebih dalam lagi untuk membuktikan Iskebagarahmatan lil
‘alamin dengan tidak melihat Syari’at Islam sebagai skansep baku yang
kaku dan anti perubahan, akan tetapi melihat sstaseébagai nilai-nilai ideal
yang akan terus hidup sepanjang masa yang didalantengapat semangat
keadilan restoratif.

Oleh karena itu, dari latar belakang yang telamadkan diatas, penulis
tertarik untuk mengangkat permasalahan ini untygdddéan kajian peeniltian
dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Tindak Pidana

Pembunuhan dengan Pendekatan Keadilan Restoratif”

2 |bid
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B. Rumusan Masalah
Untuk membuat permasalahan menjadi lebih spesiik desuai
dengan titik tekan kajian, maka harus ada rumusasatah yang benar-benar
fokus. Ini dimaksudkan agar pembahasan dalam Katgaini, tidak melebar
dari apa yang dikehendakai. Berangkat dari degkdjgas, ada beberapa
rumusan masalah yang penulis jadikan kajian dakamelgian ini adalah;
1.Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap tindak nadpembunuhan
dengan pendekatan keadilan restoratif?
2.Bagaimana relevansi tinjauan hukum islam terhadapak pidana
pembunuhan dengan pendekatan keadilan restoratif
3.Bagaimana prospek penyelesaian perkara pidana mnlepgadekatan

keadilan restoratif dalam sistem peradilan pidana?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penulisan karya ini sebenarnya untukjaveab apa yang
telah dirumuskan dalam rumusan masalah diatas.tddaeberapa tujuan
dari penelitian ini adalah
1. Mengungkapkan tinjauan hukum islam yang terkait gden tindak
pidana pembunuhan.
2. Selain itu penulisan karya ini juga bertujuan untoéngaitkan konsep
hukum islam tentang tindak pidana pembunuhan depgasip-prinsip
keadilan restoratif. Dan untuk memagari pembahapanulis akan

melihat keadilan restoratif sebagai konsep yangita¢rfilosofis yang
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secara substansial sudah ada dan dipraktekkan rakayaadat
diberbagai belahan dunia. Dari sini maka penulimgoba menjawab
relevansi tinjauan hukm islam terhadap tindak méd@embunuhan
dengan pendekatan keadilan restoratif.

3. Penulis juga bertujuan untuk melihat prospek pesman perkara
pidana dengan pendekatan keadilan restoratif daiatem peradilan

pidana.

D. Telaah Pustaka

Beberapa pustaka yang dapat dijadikan acuan sebalgan penulisan
adalah sebagai berikut: Adul Qadir Audah dalambkiya At-Tasyri’ al-Jin’i
al-Islamiy Mugaranan bil Qanunil Wad’iyang diterjamahkan dalam Bahasa
Indonesia dengan judul Ensiklopedi Hukum Pidanams|Dalam karyanya
ini, Abdul Qadir Audah menerangkan berbagai pessohukum pidana islam
yang didalamnya dibahas juga secara panjang |evkaitt tindak pidana
pembunuhan (Qishash-Diyat) beserta prinsip-prigaiy mendasarinya.

Selain karya Abdil Qadir Audah, untuk mengarahkanytisan skripsi
agar sesui dengan tujuan penelitian, maka penwtisggunakan karya Eva
Achjani Zulfa yang berjudulKeadilan Restoratif Dalam karyanya ini
memuat teori-teori keadilan restoratif yang diawg@ngan difinisi keadilan
restoratif, prinsip-prinsip dasar keadilan resifiraerta penggunaan keadilan
retoratif dalam sistem peradilan pidana diberbaggara. Disini dapat dilihat

bagaimana kegagalan sistem peradilan pidana untrciptakan keadilan
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yang mampu memulihkan kondisi sosial dan memberikeang kepada
masyarakat untuk masuk secara aktif menyelesailgka@ pidana yang
terjadi dalam masyarakat. Sehingga hukum dapat kaimmasebagaimana
mestinya, yakni hukum yang membahagiakan semué&.piha
Disamping menelaah pendapat para fugaha dan akiinhualam
penulisan ini, penulis juga menelaah skripsi yaatk&éitan dengan keadilan
restoratif dan tindak pidana pembunuhan dalam huklam, diantaranya:
1.Tinjauan terhadap Penerapan Prinsip-prinsip KeadRastoratif sebagai
Pertimbangan  Hakim dalam  Putusan  Mahkamah  Agung
No0.107PK/PID/2006 karya Krisantiwi Meira Anggarinnahasiswi
Fakultas Hukum Universitas Indonesia (Ul) luluswah2011. Dalam
skripsi ini dijelaskan bahwa keadilan restoratiipaahapan Ajudikasi
adalah suatu penyelesaian perkara pidana untukapankeadilan yeng
bersifat restoratif atau pemulihan. Keadilan redtbiyang diwujudkan
melalui upaya restoratif ini dapat diakomodir olgikim sebagai dasar
peringanan pidana atau dasar penghapusan pidana.
2.Qishash dan Upaya Pencapaian Maslahah dalam AkQusurat Al-
Bagarah ayat 178 karya Imron mahasiswa Fakultasi'&yalnstitut
Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo Semarang lubakiun 2006.
Dalam Skripsi ini dijelaskan bahwa gishash merupakaatu sistem
pemidanaan sebagai bentuk adopsi hukum islam aagarakat arab pra
islam. Ketentuan gishash ini mengedepankan prirk@pimbangan

sebagai upaya untuk merekayasa keadaan sosiaal(swgjineering),
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sehingga tidak terjadi pertumpahan darah yang npeam batas

sebagaimana yang telah dipraktekkan pada zamaluselstam.

Pembahasan mengenai tinjauan hukum islam terhaunidgktpidana
pembunuhan sudah pernah dibahas sebelumnya ole&rapabmahasiswa
Fakultas Syari'ah, baik melalui kajian kitab maugajian hukum pidana
islam. Akan tetapi pembahasan mengenai tinjauarurhulslam terhadap
tindak pidana pembunuhan dengan pendekatan keadbitoratif belum
pernah disinggung sebelumnya oleh mahasiswa Fak@tari’ah IAIN

Walisongo.

E. Metodologi Penelitian
1. Paradigma yang digunakan dalam penelitian iniladdgaradigma
kualitatif® karenanya metode pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode pengumpulan déitaary research® yang
mengandalkan atau memakai sumber karya tulis kalfaeh. Metode ini
penulis gunakan dengan jalan membaca, menelaahbukudan artikel
yang berkaitan dengan penelitian ini.

2. Sumber Data

% Adalah penelitian yang bersifat atau memilki kagaiktik, bahwa datanya dinyatakan
dalam keadaan sewajarnya, atau sebagaimana a@latyaal setting), dengan tidak dirubah dalam
bentuk simbol-simbol atau bilangan. penelitian katf ini tidak bekerja menggunakan data
dalam bentuk atau diolah dengan rumusan dan tidatsidkan/diinterpretasikan sesuai ketentuan
statistik/matematik. Hadawi dan Mimi MartirRenelitian Terapan Yogyakarta: Gajahmada
University Press, 1996, hal.174.

%1 Sutrisno HadiMetodologi Researghrogyakarta: Andi Ofset, 1997, hal.9.
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Kerena penelitian ini merupakan studi terhadap&aari seorang tokoh,
maka data-data yang dipergunakan lebih merupaktn piestaka. Ada
dua macam data yang dipergunakan, yakni data pdaredata skunder.

1. Data primer yang dimaksud merupakan karya yamgslang
diperoleh dari tangan pertama yang terkait dengamat
penelitian. Jadi data primer ini merupakan karya Aladul Qadir
Audah yang berjuduAt-Tasyri’ al-Jin'i al-Islamiy Mugaranan
bil Qanunil Wad’iyyang diterjamahkan dalam Bahasa Indonesia
dengan judul Ensiklopedi Hukum Pidana islam. Selaipenulis
juga menggunakan karya dari Eva Achzani Zulfa ybegdul
Keadilan Restoratif yang akan dipergunakan sebdigdian
rujukan dalam penelitian ini.

2. Data sekunder adalah data-data yang relevan teakajt dengan
tujuan penelitian. Artinya data ini berasal darkbuatau kitab
yang relevan sehingga dapat mendukung dan melengkap
penulisan skripsi ini.

3.Metode Analisis Data
Analisa data yang dilakukan dalam penelitian indlgaasarnya
merupakan proses pengorganisasian dan mengurutiatn kedalam
kategori dan satuan uraian dasar sehingga damahukin pola, tema
yang dapat dirumuskan sebagai hipotesa kerja. ydadj pertama kali
dilakukan dalam analisa dat ini adalah pengorgar@sadata dalam

bentuk mengatur, mengurutkan ,mengelompokkan, menkibee dan
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mengkategorikannya. Tujuan pengorganisasian dargopsman data
tersebut untuk menemukan tema dan hipotesa kema ykhirnya
diangkat menjadi teor?

Berdasarkan data yang diperoleh untuk menyusun dan
menganalisa data-data yang terkumpul dipakai meetdéeskriptif-
analitik. Metode deskriptif-Analitik ini akan pensil gunakan untuk
melakukan pemaparan dan analisa terhadap tinjawduoinmh islam
terhadap tindak pidana pembunuhan dengan pendekeatadilan
restoratif.

Kerja dari metode Deskriptif-Analitik ini yaitu dgan cara
menganalisis data yang diteliti dengan memaparkan-data tersebut
kemudian diperoleh kesimpuldhUntuk mempertajam analisis, metode
content analysiqanalisis isi) juga penulis gunaka@ontent analysis
(analisis isi) digunakan melalui proses mengkajadgang teliti. Dari
hasil analisis isi ini diharapkan akan mempunyailsangan teoritiR*

4. Sedangkan teknis penulisan dalam skripsi ini eddahengacu kepada
buku pedoman penulisan skripsi yang diterbitkarm élakultas Syari’ah

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo Semaga

%2 |bid

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Pendekatan Praktdiakarta: Rineke Cipta,
1992, hal.210.

% Noeng MuhadjirMetodologi Penelitian Kualitatjf Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996,
hal. 51
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F. Sistematika Penulisan

Sebagai jalan untuk memahami persoalan yang dikekauk secara
runut atau sistematis. Bab Pertama berisi Pendahutang memuat: latar
belakang, rumusan maslah, manfaat dan tujuan pianeltelaah pustaka,
metodologi penilitian, dan sistematika penulisan.

Bab Kedua membahas seputar tinjauan umum tentadgktipidana
pembunuhan, meliputi: definisi pembunuhan menurltHR dan Hukum
Islam, klasifikasi pembunuhan menurut KUHP dan Hulslam, dan sanksi
pidana menurut KUHP dan Hukum Islam.

Pada Bab Ketiga mengkaji konsep keadilan retosatifg meliputi:
Pengertian keadilan restoratif, prinsip-prinsip atakeadilan restoratif, dan
kedudukan keadilan restoratif.

Bab Keempat berisi tentang Analisis tinjauan hukistam terhadap
tindak pidana pembunuhan dengan pendekatan kead#storatif yang
meliputi: Analisis tinjauan hukum islam terhadapdéilk pidana pembunuhan
dengan pendekatan keadilan restoratif, relevamgauan hukum islam
terhadap tindak pidana pembunuhan dengan pendekegatian restoratif,
dan prospek penyelesaian perkara pidana denganeksdad keadilan
restoratif dalam sistem peradilan pidana.

Bab Kelima merupakan akhir dari pembahasan skripsiyang

meliputi: Kesimpulan, Saran-saran, dan Penutup.



